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 Ginger is a leading Indonesian biopharmaceutical 

commodity. East Java is one of the centers of 

biopharmaceutical plant production in Indonesia. As an 

export commodity, demand for ginger continues to increase 

along with the development of the herbal food and beverage 

industry. However, data on ginger production and harvested 

area in Trenggalek Regency from 2019 to 2023 show 

fluctuating production results. The high and low production 

results of a commodity are influenced by many factors. One 

of them is poor allocation of production inputs, resulting in 

less than optimal output. This study aims to identify the 

production factors used and to determine the feasibility of 

elephant ginger farming in Dongko District, Trenggalek 

Regency. This study was conducted from December 2023 to 

January 2024. The method and data analysis used were 

descriptive quantitative analysis. Data analysis used income 

analysis (π = TR–TC) and farming feasibility. The results 

show that elephant ginger farming is profitable and feasible 

to run. Despite the limited technology (agricultural 

tools/machines) used, respondent farmers are able to 

produce high output by selecting good seeds. Elephant 

ginger seeds must meet the criteria, namely having at least 

2-3 brightly colored shoots and a smooth texture. 

  Abstrak 

Kata kunci: 

Analisis; Jahe Gajah; 

Kelayakan; Usahatani. 

 

 

 Jahe merupakan komoditas biofarmaka unggulan Indonesia. 

Jawa Timur adalah salah satu sentra produksi tanaman 

biofarmaka di Indonesia. Sebagai komoditi ekspor, 

permintaan jahe terus meningkat seiring berkembangnya 

industri makanan dan minuman herbal. Namun data produksi 

dan luas panen jahe Kabupaten Trenggalek Tahun 2019 - 

2023 menunjukkan hasil produksi yang fluktuatif. Tinggi 

rendahnya hasil produksi suatu komoditas dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Salah satunya adalah pengalokasian input 

produksi yang kurang baik sehingga belum menghasilkan 

output yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor produksi yang digunakan dan untuk 

mengetahui kelayakan usahatani jahe gajah di Kecamatan 

Dongko Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember 2023 – Januari 2024. Metode dan 

analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

mailto:navita.maharani5@gmail.com


 

 

 

ISSN (Print) : 1693-0738 

ISSN (Online) : 2714-5549  

Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 28 (1), April 2026 
 

 

 

Sugeng Bayu E, Navita Maharani, Erlin Widya F. 49 

 

deskriptif kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis pendapatan dan kelayakan usahatani. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa usahatani jahe gajah 

menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Dengan 

keterbatasan teknologi (alat/mesin pertanian) yang 

digunakan, petani responden mampu menghasilkan output 

yang tinggi dengan cara pemilihan bibit yang baik. Bibit jahe 

gajah harus memenuhi kriteria yaitu minimal memiliki 2 – 3 

mata tunas berwarna cerah dan bertekstur mulus. 

 

PENDAHULUAN 

Jahe gajah (Zingiber Officinale Varofficinarum) merupakan jenis tanaman yang termasuk 

kedalam suku zingiberaceae. Jahe merupakan salah satu tanaman herbal multifungsi yang 

memiliki banyak manfaat. Jahe adalah salah satu komoditas biofarmaka unggulan Indonesia 

(Bangun, 2019). Jawa Timur merupakan salah satu sentra produksi tanaman biofarmaka di 

Indonesia (Maharani et al., 2021). Berbagai jenis komoditas biofarmaka seperti jahe, kencur, 

temulawak, kunyit, dan sambiroto dapat tumbuh dengan baik dan berkembang secara alami.  

Jahe juga merupakan komoditas ekspor rempah Indonesia. Komoditas jahe menjadi 

bahan baku obat tradisional yang memberikan peranan cukup besar dalam penyerapan tenaga 

kerja dan penerimaan devisa negara (Simatupang, 2018). Jawa Timur memberikan kontribusi 

sebesar 53% terhadap produksi nasional dengan jumlah produksi mencapai 102,72 ribu ton 

dengan luas panen 4,18 ribu hektar (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertaniann, 2020). 

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki 

potensi dalam pengembangan tanaman biofarmaka, termasuk jahe. Kondisi agroklimat yang 

sesuai serta ketersediaan lahan mendukung budidaya jahe di wilayah ini. Secara khusus, 

Kecamatan Dongko dikenal sebagai salah satu wilayah yang mengembangkan budidaya jahe 

gajah dengan melibatkan banyak petani. Kegiatan usahatani jahe di daerah ini tidak hanya 

menjadi sumber penghasilan, tetapi juga berkontribusi terhadap perekonomian lokal. 

Sebagai komoditi ekspor, permintaaan jahe terus meningkat seiring berkembangnya 

industri makanan dan minuman yang menggunakan bahan baku jahe. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Rita, 2021) yang menyebutkan budidaya tanaman biofarmaka banyak dikembangkan 

karena banyaknya permintaan akan komoditas tersebut. Oleh karena itu para petani terus 

melakukan penanaman jahe untuk meningkatkan jumlah produksi. Akan tetapi data produksi jahe 

Kabupaten Trenggalek Tahun 2019-2023 menunjukkan hasil produksi yang fluktuatif. Data 

produksi dan luas panen komoditas jahe Kabupaten Trenggalek tersaji pada Tabel 1.  

 

Tabell 1. Produlksi dan Lulas Paneln Komoditas Jahel Kabulpateln Trelnggalelk 2019-2023 

No Tahun Produksi Jahe (ton) Luas Panen (Ha) 

1 2019 2.360 1.273 

2 2020 1.360 1.337 

3 2021 2.193 2.039 

4 2022 2.340 1.341 

5 2023 1.471 970 

Sulmbelr: BPS Kabulpateln Trelnggalelk, diolah 2024 

 

Belrdasarkan data produlksi dan lulas paneln komoditas jahel Kabulpateln Trelnggalelk 2019-

2023 (BPS Kabulpelteln Trelnggalelk, 2024) melnulnjulkkan bahwa produlksi dan lulas paneln jahel 

melngalami flulktulasi. Olelh karelna itul maka pelrlul dilakulkan pelnellitian ulntulk melngeltahuli apakah 
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pelngalokasian sulmbelr daya/inpult produlksi tellah dilakulkan delngan baik selhingga melnghasilkan 

oultpult yang maksimal. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngidelntifikasi faktor-faktor produlksi 

yang digulnakan dalam ulsahatani jahel gajah dan ulntulk melngeltahuli kellayakan ulsahatani jahel gajah 

di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk.  

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk. Pelnelntulan 

lokasi pelnellitian dilakulkan selcara selngaja delngan pelrtimbangan bahwa Kelcamatan Dongko 

melrulpakan salah satul selntra produlksi Jahel Gajah di Kabulpateln Trelnggalelk delngan julmlah 

produlksi dan lulas paneln jahel gajah sellama 5 tahuln telrakhir melngalami flulktulasi. Relspondeln 

peltani jahel ditelntulkan selcara pulrposivel. Relspondeln dalam pelnellitialn ini belrjulmlah 35 peltani yang 

selcara spelsifik mellakulkan ulsaha buldidalyal delngan komoditas ultama dan ulnggullan adalah jahel 

gajah. Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini ada dula yaitul data primelr dan data selkulndelr. 

Data primelr dipelrolelh delngan wawancara langsulng kelpada peltani relspondeln yang dibantul delngan 

kulelsionelr dan mellakulkan obselrvasi langsulng di lapangan. Data selkulndelr digulnakan ulntulk 

mellelngkapi data primelr, dipelrolelh dari relvelrelnsi lokasi pelnellitian selrta stuldi litelratulr dari pulstaka 

yang rellelvan delngan topik yang ditelliti. 

Meltodel dan analisis data yang digulnakan adalah meltodel analisis delskriptif dan 

kulantitatif. Hal ini belrtuljulan ulntulk melnjellaskan karaktelristik dan kelragaan ulsahatani jahel gajah 

di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk dan melnganalisis pelndapatan ulsahatani jahel gajah 

selrta kellayakan ulsahataninya. 

 

Biaya Produksi 
Soelkartawi (2016) melnyelbultkan bahwa biaya ulsahatani telrdiri atas biaya teltap (fixeld 

cost) dan biaya variablel (variablel cost). ULntulk melnghitulng belsarnya biaya total (Total Cost) 

ulsahatani jahel gajah dipelrolelh delngan cara melnjulmlahkan biayal teltap (Fixeld Cost/ FC) delngan 

biaya variabell (Variablel Cost) delngan rulmuls (Sulratiyah, 2015) selbagai belrikult: 

TC = FC + VC 

Dimana: 

TC = Total Cost (Biaya Total) 

FC = Fixeld Cost (Biaya Teltap Total)  

VC = Variablel Cost (Biaya Variabel) 

 

Penerimaan 

ULntulk melnghitulng total (Total Relvelnulel/ TR) jahel gajah delngan pelrkalian antara julmlah 

produlksi (Y) delngan harga julal (Py) dan dinyatakan delngan rulmuls (Sulratiyah, 2015) selbagai 

belrikult: 

TR = Py. Y 

Dimana: 

TR = Total Relvelnulel (Pelnelrimaan Total)  

Py = Harga Produlk 

Y = Julmlah Produlksi 

 

Pendapatan 

ULntulk melnghitulng ulsahatani jahel gajah delngan melnghitulng sellisih total pelnelrimaan dan 

total biaya ulsahatani, dinyatakan delngan rulmuls (Sulratiyah, 2015) selbagai belrikult: 

π = TR – TC, 

Dimana: 

TR = P x Q  

TC = TFC + TVC 



 

 

 

ISSN (Print) : 1693-0738 

ISSN (Online) : 2714-5549  

Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 28 (1), April 2026 
 

 

 

Sugeng Bayu E, Navita Maharani, Erlin Widya F. 51 

 

Kelayakan Usahatani 

Untuk mengetahui kelayakan ekonomi usahatani jahe gajah di Kabupaten Trenggalek 

melalui formulasi R/C (Suratiyah, 2015) adalah: 

R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

dimana: 

TR = Total Penerimaan usahatani jahe gajah 

TC = Total Biaya usahatani jahe gajah 

Hendrajaya (2022) menyebutkan bahwa rasio penerimaan atas biaya produksi dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan relatif kegiatan usahatani, artinya dari angka rasio 

penerimaan atas biaya tersebut dapat diketahui apakah suatu usahatani menguntungkan atau tidak. 

Ada tiga kriteria dalam perhitungannya, yaitu: 

a. Apabila R/C > 1 artinya usahatani tersebut menguntungkan. 

b. Apabila R/C = 1 artinya usahatani tersebut impas. 

c. Apabila R/C < 1 artinya usahatani tersebut rugi. 

 

Analisis BEP (Break Event Point) 

BEP (Break Event Point) merupakan sebuah titik dimana pendapatan yang didapat sama 

dengan modal yang dikeluarkan. BEP dibedak menjadi 2 yaitu BEP unit dan BEP harga. Untuk 

mengetahui BEP usahatani jahe gajah di Kabupaten Trenggalek melalui formulasi R/C 

(Khotimah, 2016) 

BEP unit = TC / P 

Keterangan: 

TC = Total Cost / Biaya Total (Rp) 

P = harga jual produk (Rp) 

BEP harga = TC / Q 

Keterangan: 

TC = Total Cost / Biaya Total (Rp) 

Q = Jumlah produk (Rp) 

 
HASIL PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Karaktelristik peltani relspondeln melrulpakan karaktelristik sosial elkonomi relspondeln yang 

mellipulti ulsia, tingkat Pelndidikan, lulas lahan, pelngalaman ulsaha tani selbagai belrikult: 

 

Usia Responden 

ULsia melrulpakan faktor yang sangat melmpelngarulhi selgala aktivitas belrulsahatani. Pada 

ulmulmnya peltani ulsia mulda melmpulnyai fisik lelbih baik selhingga bisa belkelrja lelbih maksimal. 

Tingkat ulsia peltani Jahel Gajah yang melnjadi relnpondeln pada pelnellitian telrsaji pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Karaktelristik ULsia Relspondeln Di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk  

No. Usia (tahun) Jumlah Responden  Persentase (%) 

1 21 – 30 6 17,14% 

2 31 – 40 6 17,14% 

3 41 – 50 9 25,71% 

4 51 – 60 9 25,71% 

5 61 – 70 5 14,30% 

Jumlah 35 100% 

Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2024 
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ULsia relspondeln pada kisaran ulsia 41-50 tahuln dan 51-60 tahuln melmiliki nilai prelselntasi 

telrtinggi yaitul masing-masing selbelsar 25,71%. Pada ulsia telrselbult relspondeln melrulpakan kelpala 

rulmah tangga yang melncari nafkah ulntulk kelbultulhan kellularga. Distribulsi ulsia relspondeln telrkelcil 

pada kisaran 61-70 tahuln delngan prelselntasel selbelsar 14,30%. Kelmuldian kisaran ulsia 21-30 

tahulndan 31-41 tahuln masing-masing melmiliki prelselntasel 17,41%. Maka dapat disimpullkan 

bahwa relspondeln peltani jahel gajah di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk masih 

telrgolong ulsia produlktif. Hal ini seljalan delngan pelnellitian (Misgiantoro elt al., 2017) yang 

melnjellaskan pada hasil pelnellitiannya bahwa 100% relspondeln peltani belrada pada ulsia produlktif. 

Sulratiyah (2011) melnjalaskan bahwa selmakin tinggi ulmulr peltani maka kelmampulan peltani selcara 

fisik akan selmakin lelmah dalam mellaksanakan aktivitas ulsahatani, belgitul julga selbaliknya 

selmakin relndah ulmulr peltani kelmampulan peltani selcara fisik masih kulat ulntulk mellaksanakan 

belrbagai kelgiatan ulsahatani. 

 

Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pelndidikan ulmulmnya melnjadi tolak ulkulr dalam belrulsahatani, selmakin tinggi 

Pelndidikan maka selmakin belrpelngarulh pada pola pikelr peltani dalam melngatasi kelndala-kelndala 

dalam belrulsahatani, baik dari aspelk pelngolahan lahan, pelrawatan tanaman maulpuln dari selgi 

telknologi yang selmakin modelrn. Tingkat Pelndidikan relspondeln peltani Jahel Gajah di Delsa 

Pringapuls Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk dalam pelnelliian dapat dilihat pada Tabell 

3. 

 

Tabel 3. Tingkat Pelndidikan Relspondeln Peltani Jahel Gajah Di Kelcamatan Dongko Kabulpateln 

Trelnggalelk  

No Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 

1 SD 20 57,14% 

2 SMP 13 37,14% 

3 SMAL / SMK 2 5,72% 

4 S1 0 - 

Jumlah 35 100% 

Sulmbelr: Data Primelr diolah, 2024 

 

Distribulsi tangkat pelndidikan peltani relspondeln telrbanyak yaitul selbelsar 57,14% adalah di 

tingkat SD yaitul selbanyak 20 orang. Selbanyak 2 orang relspondeln ataul hanya 5,72% delngan 

tingkat pelndidikan SMA / SMK. Relspondeln delngan tingkat pelndidikan SMP selbanyak 13 orang 

ataul 37,14%. Tingkat pelndidikan telrselbult, melmbelrikan dampak pada pelnyelrapan informasi dan 

inovasi telknologi selrta prosels ulsahatani jahel gajah di lokasi pelnellitian. Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian (Choirina elt al,. 2024) yang melnyelbultkan selmakin tinggi tingkat pelndidikan, maka 

pelngeltahulan dan pelnyelrapan telknologi barul akan selmakin belsar, selhingga belrpelngarulh telrhadap 

manajelmeln ulsahataninya. 

 

Luas Lahan 

Lulas lahan melnjadi hal yang sangat belrpelngarulh telrhadap julmlah pelndapatan yang 

dipelrolelh relspondeln. Selmakin lulas lahan yang dikellola olelh peltani diharapkan hasil produlksi 

yang dipelrolelh julga selmakin belsar selhingga kelselmpatan ulntulk melndapt kelulntulngan julga 

selmakin belsar. Lulas lahan relspondelnpeltani Jahel Gajah di Kelcamatan Dongko Kabulpateln 

Trelnggalelk dapat dilihat pada Tabell 4.  
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Tabel 4. Lulas Lahan Relspondeln Peltani Jahel Gajah Di Delsal Pringapuls Kelcamatan Dongko 

Kabulpateln Trelnggalelk 

No. Luas lahan (Ha) Jumlah Responden Persentase (%) 

1 0,25 – 0,5 27 77,15% 

2 0,6 - 1 8 22,85% 

Jumlah 35 100% 

Sulmbelr: Data Primelr diolah, 2024 

 

Distribulsi lulas lahan relspondeln peltani jahel gajah di Kelcatamatan Dongko Kabulpateln 

Trelnggalelk telrbelsar adalah 0,25-,50 ha yaitul selbanyak 27 relspondeln delngan prelselntasel 77,15%. 

Relspondeln delngan lulas lahan 0,60-1,00 ha belrjulmlah 8 orang delngan prelselntasel 22,85%. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa lulas lahan peltani jahel gajah di Lokasi pelnellitian masih kelcil dan telrbatas. 

Lulas lahan akan belrpelngarulh telrhadap hasil produlksi dan produlktivitas ULsahatani. Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian (Maharani et al., 2019) yang melnyatakan bahwa lulas lahan garapan yang 

selmpit dapat melnjadi kelndala dalam melningkatkan kapasitas produlksi ulsahataninya. 

 

Pengalaman Berusahatani 

Pelngalaman belrulsahatani ulmulmnya sangat belrpelngarulh pada kelbelrhasilan belrulsahatani. 

Selmakin lama orang belrulsaha tani maka selmakin banyak pelngalaman yang didapat. Pelngalaman 

relspondeln dalam belrulsahatani dapat dilihat padal tabell 5. 

 

Tabel 5. Pelngalaman Relspondeln Belrulsahatani Jahel Gajah Di Kelcamatan Dongko Kabulpateln 

Trelnggalelk. 

No Pengalaman Berusahatani 

(tahun) 

Jumlah Responden Persentase (%) 

1 1 – 10 8 22,85% 

2 11 – 20 8 22,85% 

3 21 – 30 11 31,45% 

4 31 – 40 8 22,85% 

5 41 – 50 0 0% 

Jumlah 35 100% 

Sulmbelr: Data Primelr diolah, 2024 

 

Distribulsi pelngalaman relspondeln belrulsahatani jahel gajah telrtinggi pada 21-30 tahuln 

selbanyak 11 relspondeln delngan prelselntasel 31,45%. Ini melnulnjulkkan bahwa peltani relspondeln 

tellah belrpelngalaman dalam melnjalankan ulsahatani. Pelngalaman melnulnjulkkan kadar belrintelraksi 

baik dari selgi waktul maulpuln kulalitas keljadian yang dilaluli dalam kelhidulpan selselorang dalam 

lingkulngannya, mellaluli pelngalaman selselorang akan melndapat pelngeltahulan, keltelrampilan ataul 

bahkan pelmahaman akan selsulatul. Kelselsulaian antara pelngalaman pada masa-masa selbellulmnya 

melningkatkan pelmahaman telntang selsulatul (Ngatiningrulm, 2008). Lama belrulsahatani akan 

melmpelngarulhi poal belrulsahatani dan produlksi yang dihasilkan. 

 

2. Identifikasi Faktor Produksi Usahatani Jahe Gajah 

Lahan 

Jenis lahan responden petani jahe gajah termasuk dalam kategori lahan mediteran dengan 

topografi pegunungan. Luas lahan yang dikelola oleh responden bervariasi, hal ini turut 

memengaruhi skala budidaya dan tingkat produksi. Dari aspek kesuburan tanah, kondisi kimia 

tanah secara umum cukup baik, ditunjukkan oleh ketersediaan unsur hara yang mendukung 

pertumbuhan tanaman. Secara fisika, struktur tanah relatif gembur dan memiliki drainase yang 

baik, sehingga mendukung perkembangan akar jahe gajah. Sementara itu, dari aspek biologi, 
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aktivitas mikroorganisme tanah juga berperan dalam meningkatkan kesuburan melalui proses 

dekomposisi bahan organik. Untuk mengurangi risiko erosi pada lahan berlereng, petani 

menerapkan sistem terasering. Dalam pengolahan lahan, tanah terlebih dahulu digemburkan 

sedalam 20–30 cm dengan cara dibajak, kemudian dibuat guludan-guludan kecil sebagai tempat 

penanaman bibit jahe gajah. 

 

Bibit 

Bibit jahel yang digulnakan peltani relspondeln adalah jahel varieltas gajah. Jahel Gajah 

(Zingelbelr Officinalel Varofficinarulm) telrmasulk sulkul (zingibelracelael). Peltani relspondeln 

menggunakan bibit jahel gajah dengan kriteria, selgar belrwarna celrah, belrtelkstulr mulluls dan suldah 

belrulmulr 10 – 12 bullan. Kelmuldian bibit jahel dipelrbanyak delngan cara di potong – potong, seltiap 

potongan jahel minimal melmiliki 2 – 3 mata tulnas. Sellanjultnya bibit jahel gajah di simpan di 

telmpat yang lelmbab dan tidak telrkelna sinar matahari langsulng agar bibit jahel tidak kelring dan 

rulsak. 

 

Pupuk dan Pestisida 

Pulpulk yang digulnakan olelh peltani relspondeln ulntulk buldidaya jahel gajah adalah pulpulk 

organik dan an-organik. Pulpulk organik dibelrikan pada saat pelngolahan lahan selbellulm tanam 

delngan cara ditabulrkan rata-rata selbanyak 2.305 kg/ha. Pulpulk an-organik yang digulnakan 

mellipulti pulpulk ulrela dan NPK. Pulpulk ulrela dibelrikan satul bullan seltellah tanam rata-rata selbanyak 

199 kg/ha. Sellanjultnya pulpulk sulsullan dilakulkan seltellah tanaman belrulmulr 3-4 bullan delngan 

pulpulk NPK delngan rata-rata selbanyak 199 kg/ha. Karelna telrbatasnya keltelrseldiaan pulpulk di 

kellompok tani, peltani relspondeln jahel gajah hanya mellakulkan pelmulpulkan sulsullan selbanyak satul 

kali sellama masa buldidaya. Dalam hal pelngelndalian hama, peltani relspondeln hanya melnggulnakan 

satul jelnis pelstisida yaitul dulpont rata-rata selbanyak 4 ulnit sellama masa buldidaya. 

 

Tenaga Kerja 

Kelgiatan buldidaya jahel gajah mellibatkan telnaga kelrja ulntulk pelngolahan tanah, 

pelnanaman, pelnyiangan, pelngelndalian hama sampai pelmanelnan. Telnaga kelrja mullai belraktivitas 

pulkull 07.00 - 15.00 WIB. ULpah yang ditelrima diselsulaikan delngan jelnis pelkelrjaan. ULntulk kelgiatan 

pelngolahan tanah ulpah yang dikellularakan selbelsar Rp. 150.000 / HOK. Seldangkan ulntulk kelgiatan 

lain. selpelrti pelnanaman, pelnyiangan, pelngelndalian hama dan pelmanelnan ulpah yang dikellularkan 

selbelsar Rp 75.000/ HOK. 

 

Alat Mesin Pertanian 

Alat melsin pelrtanian yang digulnakan olelh peltani relspondeln ulntulk buldidaya jahel gajah 

telrmasulk alat yang seldelrhana dan ulmulm dimiliki olelh para peltani. Melrelka dapat dikatakan 

kulrang melmanfaatkan telknologi dalam belrulsaha tani. Alat melsin pelrtanian yang digulnakan antara 

lain cangkull, parang, sprayelr dan garpul.  

 

3. Analisis Usahatani Jahe Gajah 

Analisis Biaya 

Biaya ulsahatani diklasifikasikan melnjadi dula, yaitul biaya teltap dan biaya variabell. Biaya 

teltap adalah biaya yang belsarnya tidak telrgantulng pada julmlah produlksi jahel gajah yang akan 

dihasilkan dari kelgiatan ulsahatani. Biaya teltap yang dihitulng dalam pelnellitian ini mellipulti biaya 

selwa lahan dan biaya pelnyulsultan alat. Rata-rata biaya teltap yang dikellularkan peltani relspondeln 

pelr helktar ulntulk ulsaha tani jahel gajah adalah selbelsar Rp. 16.278.059/Ha.  

Biaya variabell adalah biaya yang nilainya telrgantulng pada kulantitas produlk yang 

dihasilkan dari kelgiatan ulsahatani. Dalam pelnellitian ini, biaya variabell yang digulnakan antaralain 

adalah biaya bibit, biaya pulpulk organik, biaya pulpulk ulrela, biaya pulpulk NPK, biaya pelstisida 



 

 

 

ISSN (Print) : 1693-0738 

ISSN (Online) : 2714-5549  

Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 28 (1), April 2026 
 

 

 

Sugeng Bayu E, Navita Maharani, Erlin Widya F. 55 

 

Dulpont, dan biaya telnaga kelrja yang mellipulti telnaga kelrja pelngolahan tanah, telnaga kelrja 

pelnanaman, telnaga kelrja pelnyiangan, telnaga kelrja pelngelndalian hama dan telnaga kelrja 

pelmanelnan. Adapuln rata-rata pelr helktar biaya variabell yang dikellularkan olelh peltani relspondeln 

selbelsar Rp 25.803.427/Hal 

Total biaya produlksi ulsahatani jahel gajah di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk 

dipelrolelh delngan melnjulmlahkan biaya teltap dan biaya variabell, selhingga total pelngellularan pelr 

helktar pelr mulsim tanam yaitul selbelsar Rp 42.081.486/Ha. Total biaya ulsahatani jahel gajah di lokasi 

pelnellitian lelbih relndah dibandingkan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Rosadi, 2020) 

yaitul selbelsar Rp. 57.030.000/Ha. Hal ini bisa diselbabkan karelna pelrbeldaan telknik buldidaya dan 

pelrawatan selrta faktor produlksi yang digulnakan dalam buldidaya jahel gajah. Seltiap daelrah 

melmpulnyai karaktelristik lahan dan buldaya ulsaha tani belrbelda. Tabell analisis ulsahatani jahel gajah 

di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk telrsaji pada Tabell 6. 

 

Analisis Pendapatan 

Pelndapatan ulsahatani jahel gajah yang dimaksuld adalah sellisih antara pelnelrimaan 

ulsahatani delngan total biaya produlksi pelr helktar pelr mulsim tanam yang tellah dikellularkan. 

Selbellulm melnghitulng pelndapatan maka pelrlul dikeltahuli telrlelbih dahullul nilai pelnelrimaan ulsahatani 

jahel gajah yang dipelrolelh. Pelnelrimaan ulsahatani adalah julmlah produlksi fisik yang dihasilkan 

dalam satul kali mulsim tanam yang dinilai delngan ulang. Pelnelrimaan ulsahatani dihitulng delngan 

melngalikan julmlah produlk yang dihasilkan delngan harga julal. Adapuln rata-rata pelnelrimaan 

peltani relspondeln di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk adalah selbelsar Rp 

138.126.253/Ha. Pelnelrimaan ini lelbih relndah dibandingkan delngan hasil pelnellitian (Rosadi, 

2020) yaitul selbelsar Rp. 180.000.000/Ha. Hal ini dikarelnakan julmlah produlksi dan harga julal jahel 

gajah di lokasi pelnellitian lelbih relndah.  

Seltellah melnghitulng pelnelrimaan maka pelndapatan peltani relspondeln dapat dikeltahuli 

delngan melnghitulng sellisih nilai pelnelrimaan delngan total biaya produlksi ulsahatani jahel gajah 

yang tellah dikellularkan. Nilai pelndapatan ulsahatani jahel gajah yaitul selbelsar Rp 96.044.767/Ha. 

Hasil pelnellitian belrbelda delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Saaduldin elt al., 2017) yang 

melnulnjulkkan bahwa peltani jahel di Delsa Kelrtajaya Kelcamatan Panawangan Kabulpateln Ciamis 

hanya melmpelrolelh kelulntulngan Rp Rp 36.339.168,35 pelr helktar pelr satul kali mulsim tanam. Hal 

ini dapat diselbabkan olelh belbelrapa faktor diantaranya yaitul: 1) pelrbeldaan varieltas komoditas jahel 

yang ditelliti; 2) pelrbeldaan varieltas julga melnyelbabkan pelrbeldaan julmlah produlksi yang 

dihasilkan pelr helktarnya; 3) pelrbeldaan pelnelrapan Telknik buldidaya delngan karaktelristik topografi 

masing-masing Lokasi pelnellitian julga biasa melnyelbabkan pelrbeldaan julmlah produlksi; 4) harga 

julal jahel di tingkat peltani di belrbagai daelrah di Indonelsia yang belrbelda. Tabell Analisis ULsahatani 

Jahel Gajah di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk dapat dilihat pada Tabell 6. 

 

Tabel 6. Analisis Usahatani Jahe Gajah di Kecamatan Dongko Kabupateln Trenggalek 

 Uraian Jumlah 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Nilai 

(Rp/Ha) 

Persentase 

Biaya (%) 

A. Produksi 10.442 kg 13.229 138.126.253,4  

B. Biayal Tetap     

 1. Sewa Lahan   15.876.011 37,73% 
 2. Penyusutan Alat   402.048,52 0,96% 
 Sub Total   16.278.059 38,68% 

C. Biaya Variabel    
0,00% 

 1. Bibit 1.542 bibit 10.514 16.210.705 38,52% 
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 2. Pupuk Organik 2.305 kg 1500 3.456.873 8,21% 
 3. Pupuk urea 199 kg 2800 558.491 1,33% 
 4. Pupuk NPK 199 kg 3000 598.383 1,42% 
 5. Pestisida Dupont 4 ulnit 40000 159.569 0,38% 
 6. Tenaga Kerja    

 
 Pengolahan Tanah 8 HOK 150.000,00 1.196.765 2,84% 
 Penanaman 8 HOK 75.000,00 630.728 1,50% 
 Penyiangan 16 HOK 75.000,00 1.196.765 2,84% 
 Pengendalian hama 4 HOK 75.000,00 299.191 0,71% 
 Pemanenan 20 HOK 75.000,00 1.495.957 3,55% 
 Sub Total   25.803.427 61,32% 

D. TOTAL BIAYA   42.081.486 100,00% 

E. PENERIMAAN   138.126.253  

F. PENDAPATAN   96.044.767  

G. R/C Ratio   3,3  

H. BEP Unit   3.181 kg  

I. BEP Harga    Rp 4.030  

Sulmbelr: Data Primelr diolah, 2024  

 

4. Kelayakan Usahatani Jahe Gajah 

Analisis R/C ratio melrulpakan analisis elfisielnsi ulsaha yaitul ulntulk melngeltahuli apakah 

ulsahatani telrselbult layak selcara elkonomi (melngulntulngkan) ataul tidak. Delngan cara 

melmbandingkan antara total pelnelrimaan (Relvelnulel) delngan total biaya (Cost). Nilai R/C Ratio 

ulsahatani jahel gajah di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk selbelsar 3,3 artinya seltiap Rp 

1 biaya yang dikellularkan maka akan melndapatkan pelnelrimaan selbelsar Rp 3,3. Hasil ini sellaras 

delngan pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh (Rosadi, 2020) telntang analisis pelndapatan 

ulsahatani Jahel Gajah di Kellompok Tani Ridomanah XIIB Delsa Cijullang, Kelcamatan Jampang 

Telngah, Kabulpateln Sulkabulmi Jawa Barat delngan nilai R/C Ratio 3,1. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa ulsahatani jahel gajah yang tellah di jalankan layak selcara elkonomi (melngulntulngkan) ulntulk 

dikelmbangkan karelna nilai R/C Ratio >1. Hasil produlksi jahel gajah di lokasi pelnellitian sangat 

baik delngan nilai 10.442 kg/Ha. Hasil ini lelbih tinggi dibandingkan delngan pelnellitian (ELko 

Sulharyono, dan Karyadi, 2022) delngan nilai selbelsar 2.115,20 kg/Ha. Para peltani relspondeln di 

lokasi pelnellitian melnyatakan bahwa ulntulk dapat melnghasilkan produlksi yang baik kulncinya ada 

pada bibit yang digulnakan. Bibit jahel gajah yang akan di tanam haruls dalam ulkulran rimpang yang 

belsar dan selragam, selhat, belrwarna celrah dan belrtelkstulr mulluls. 

Nilai BEP usahatani jahe gajah di lokasi penelitian menunjukkan BEP unit sebesar 3.181 

kg/ha dan BEP harga sebesar Rp 4.030/kg. Nilai tersebut mengindikasikan titik impas, yaitu 

kondisi di mana petani tidak memperoleh keuntungan maupun kerugian. Dengan demikian, agar 

usahatani jahe gajah memberikan keuntungan, petani harus mampu mencapai hasil panen di atas 

3.181 kg/ha atau menjual produk dengan harga di atas Rp 4.030/kg. Berdasarkan kondisi riil di 

lapangan saat penelitian, tingkat produktivitas jahe gajah dapat melebihi angka tersebut serta 

harga jual juga cenderung berada di atas BEP. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jahe gajah 

secara ekonomis tergolong layak untuk diusahakan. Namun demikian, kelayakan tersebut tetap 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti fluktuasi harga, biaya produksi, serta kondisi lahan dan 

teknik budidaya yang diterapkan petani. 
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KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil analisis dan pelmbahasan maka dapat disimpullkan bahwa niali R/C 

Ratio ulsahatani jahel gajah di Kelcamatan Dongko Kabulpateln Trelnggalelk selbelsar 3,3 artinya 

ulsahatani jahel gajah layak ulntulk dijalankan dan dilanjultkan. Hasil produlksi jahel gajah sangat 

baik yaitul selbelsar 10.442kg/Ha pelr mulsim tanam. Delngan produlksi yang tinggi dan harga julal di 

tingkat peltani yang baguls mampul melmbelrikan kelulntulngan belsar bagi peltani. Adapuln sarang yang 

dapat disampaikan dari hasil pelnellitian ulntulk peltani relspondeln diharapkan dapat melngadopsi 

telknologi dalam belrulsahatani jahel gajah sulpaya hasil produlksi selmakin melningkat. Sellain itul, 

pelrlul dilakulkan pelnellitian lelbih lanjult telrkait faktor-faktor apa saja yang selcara signifikan 

melmpelngarulhi ulsahatani jahel gajah di Lokasi pelnellitian agar pelnggulnaan faktor produlksi lelbih 

elfelktif dan elfisieln. 
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